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[bookmark: _GoBack]	Hasil penelitian yang dilaksanakan dengan menggunakan prosedur penelitian tindakan kelas meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Pada setiap tahap, peneliti bekerja sama dengan kolaborator, yaitu guru wali kelas II. Kolaborator berperan sebagai anggota tim dalam proses pembelajaran sekaligus membantu melakukan observasi di kelas. Penelitian tindakan kelas ini dilakukan dalam 2 siklus, yang berlangsung mulai 21, 28 Juli, dan 2, 11 Agustus 2025. Tindakan yang diberikan berupa penggunaan media papan kata dalam kegiatan pembelajaran.
Adapun perincian jadwal pelaksanaan setiap siklus yang dilakukan peneliti, yakni:
Tabel 4.1 Jadwal Pelaksanaan Siklus

	Hari/Tanggal
	Siklus
	Alokasi Waktu

	Senin, 21 juli 2025
	Siklus I
	08.00 - 09.10

	Senin, 28 juli 2025
	Siklus I
	08.00 - 09.10

	Senin, 4 agustus 2025
	Siklus II
	08.00 – 09.10

	Senin, 11 agustus 2025
	Siklus II
	08.00 - 09.10



1. Pelaksanaan Siklus I
a. Perencanaan
1. Peneliti bersama guru menyusun modul untuk mata pelajaran Bahasa Indonesia yang menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan sebelumnya guna keterampilan membaca siswa.
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2. Peneliti bersama guru menyiapkan LKPD yang memuat materi Bahasa Indonesia sesuai dengan topik yang dipelajari.
3. Peneliti bersama guru menyiapkan lembar observasi untuk mencatat aktivitas guru dan siswa selama proses pembelajaran berlangsung, yang disesuaikan dengan modul yang telah disusun.
4. Peneliti bersama guru menyusun lembar evaluasi berupa soal pilihan ganda untuk mengukur hasil belajar siswa.
b. Pelaksanaan Tindakan
Pertemuan I (Pertama)
Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Senin, 21 juli 2025, dengan durasi dua jam pelajaran (2 x 35 menit)  yaitu dari pukul 08.00 - 09.10 WIB. Materi yang dibahas pada pertemuan ini adalah kata-kata yang sering ditemui dalam kehidupan sehari-hari yaitu Buku, dengan menggunakan media pembelajaran berupa Papan Kata. Adapun langkah-langkah pembelajarannya sebagai berikut:
a) Kegiatan Pendahuluan
Pembelajaran dimulai pada pukul 08.00. Pada tahap awal pelaksanaan pembelajaran, peneliti memulai kegiatan dengan memberi salam yang dijawab serentak oleh siswa, kemudian menyapa mereka dengan hangat untuk menciptakan suasana belajar yang positif. Selanjutnya, peneliti mengarahkan ketua kelas untuk memimpin doa bersama yang diikuti seluruh siswa dengan khidmat. Setelah itu, peneliti melakukan absensi untuk memastikan kehadiran siswa, kemudian melaksanakan kegiatan ice breaking guna menumbuhkan semangat belajar dan menciptakan suasana yang menyenangkan. Setelah seluruh siswa siap secara mental, peneliti menyampaikan materi yang akan dipelajari pada pertemuan tersebut sekaligus menjelaskan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.
a) Kegiatan Inti
1) Orientasi peserta didik pada masalah
Pada tahap orientasi peserta didik terhadap masalah, peneliti memulai pembelajaran dengan menjelaskan bahwa pada hari itu mereka akan belajar kata-kata yang sering ditemui dalam kehidupan sehari-hari. peneliti meminta siswa memperhatikan benda-benda yang mereka bawa ke sekolah. Salah satu siswa menjawab bahwa mereka membawa buku, dan peneliti memberikan pujian atas jawaban tersebut. Selanjutnya, peneliti menggunakan media papan kata dengan menempelkan kartu kata bergambar, kemudian memberikan petunjuk berupa dua huruf awal. peneliti meminta siswa memperhatikan gambar pada papan kata, dan siswa menjawab serentak bahwa gambar tersebut adalah buku. peneliti kemudian bertanya huruf apa saja yang sudah ada pada kartu, dan siswa menjawab “B” dan “U.” peneliti melanjutkan dengan menanyakan huruf-huruf apa yang hilang, dan salah satu siswa menjawab “K” dan “U.” Peneliti kembali memuji jawaban tersebut, lalu menanyakan kata apa yang terbentuk jika huruf-huruf tersebut dilengkapi. Seorang siswa menjawab “Buku,” dan peneliti memberikan apresiasi. Terakhir, peneliti mengajak seluruh siswa membaca kata tersebut secara serentak.
2) Mengorganisasikan peserta didik untuk belajar
Pada tahap mengorganisasikan peserta didik untuk belajar, peneliti membagi siswa menjadi dua kelompok. Setiap kelompok diminta untuk berdiskusi mengenai gambar yang terdapat pada media papan kata yang telah disiapkan oleh peneliti. Setelah itu, siswa diminta untuk mengerjakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) guna mengukur pemahaman siswa terhadap materi yang dipelajari pada pertemuan tersebut.
3) Membimbing penyelidikan individu maupun kelompok;
Peneliti kemudian memberikan bimbingan kepada siswa dalam memecahkan masalah dengan mendatangi setiap kelompok satu per satu.
4) Mengembangkan dan menyajikan hasil karya
Setiap perwakilan kelompok secara bergiliran maju ke depan kelas untuk mempresentasikan dan membacakan hasil pekerjaan LKPD kelompoknya, sementara siswa lain menyimak dengan seksama dan memberikan apresiasi.
5) Menganalisis dan mengavaluasi proses pemecahan masalah
Siswa diberi kesempatan untuk memberikan tanggapan terhadap hasil kerja kelompok lain. Peneliti bersama siswa kemudian melakukan koreksi atau evaluasi secara bersama-sama terhadap hasil pekerjaan masing-masing kelompok. Setelah itu, Peneliti mengajak siswa bernyanyi dan memberikan motivasi agar peserta didik tetap tekun dan bersemangat dalam belajar. 
b) Kegiatan Penutup
Pada akhir pembelajaran, Peneliti mengarahkan siswa untuk melakukan tanya jawab mengenai materi, menyampaikan kesimpulan dari hasil pembelajaran, kemudian menutup pelajaran dengan memimpin do’a melalui ketua kelas dan mengucapkan salam yang dijawab serentak oleh siswa.
Pertemuan 2 (Dua)
Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Senin, 28 juli 2025 dengan durasi dua jam pelajaran (2 x 35 menit)  yaitu dari pukul 08.00 - 09.10 WIB. Materi yang dibahas pada pertemuan ini adalah kata-kata yang sering ditemui dalam kehidupan sehari-hari yaitu “Topi”, dengan menggunakan media pembelajaran berupa Papan Kata. Adapun langkah-langkah pembelajarannya sebagai berikut:
b) Kegiatan Pendahuluan
Pembelajaran dimulai pada pukul 08.00  Pada tahap awal pelaksanaan pembelajaran, Peneliti terlebih dahulu mempersiapkan siswa agar siap menerima pelajaran dengan mengajak seluruh siswa berdoa bersama, kemudian melakukan absensi untuk memastikan kehadiran, ada siswa yang sakit pada hari itu yaitu salsa. Setelah itu, Peneliti melaksanakan kegiatan ice breaking untuk menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan memusatkan perhatian siswa. Setelah semua siswa siap, Peneliti mulai menyampaikan materi pelajaran yang akan dipelajari pada pertemuan tersebut, sekaligus menjelaskan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Siswa menanggapi penyampaian Peneliti dengan jawaban serentak sebagai bentuk kesiapan mereka untuk mengikuti kegiatan belajar.
c) Kegiatan Inti
Pada tahap ini, peneliti melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan mengikuti langkah-langkah yang terdapat dalam model Problem Based Learning (PBL) serta menggunakan media kartu kata bergambar sebagai sarana pendukung proses belajar.
1) Orientasi Peserta Didik pada masalah
Pada kegiatan pembelajaran ini, Peneliti mengawali dengan mengingatkan kembali materi sebelumnya tentang kata-kata yang sering ditemui dalam kehidupan sehari-hari, misalnya kata “buku”. Peneliti kemudian mengarahkan siswa untuk memperhatikan apa yang mereka kenakan saat pergi ke sekolah, dan siswa menjawab serentak bahwa mereka mengenakan sepatu sekolah. Peneliti memuji jawaban siswa dan menunjukkan kartu kata bergambar yang ia pegang. Jika pada pertemuan sebelumnya kartu kata bergambar dilengkapi dua huruf bantuan, kali ini Peneliti hanya memberikan satu huruf bantuan saja. Peneliti meminta siswa memperhatikan gambar pada kartu, dan siswa menjawab serentak bahwa gambar tersebut adalah “Topi”. Peneliti melanjutkan dengan menanyakan huruf apa yang terlihat pada kartu, dan seorang siswa menjawab huruf “T”. Peneliti kembali bertanya huruf apa saja yang hilang pada kartu, dan siswa lain menjawab “O”, “P”, dan “I”. Peneliti memuji jawaban tersebut dan menanyakan kepada seluruh siswa kata apa yang terbentuk jika huruf-huruf itu dilengkapi. Siswa menjawab dengan benar yaitu kata “Topi”. Peneliti kembali memberikan pujian dan mengajak seluruh siswa membaca kata tersebut secara bersama-sama, kemudian siswa membaca kata itu secara bersama-sama.
2) Mengorganisasikan peserta didik untuk belajar
Peneliti mengarahkan siswa untuk membentuk dua kelompok, kemudian menjelaskan bahwa setiap kelompok akan berdiskusi mengenai gambar yang terdapat pada kartu kata bergambar yang dibagikan. Siswa merespons dengan jawaban serentak sebagai tanda kesiapan. Setelah itu, Peneliti meminta siswa mengerjakan lembar kerja peserta didik (LKPD) sesuai dengan hasil diskusi kelompok mereka.
3) Membimbing penyelidikan individu maupun kelompok
Peneliti kemudian mendampingi siswa dengan mengunjungi setiap kelompok dan membantu mereka menemukan solusi dari permasalahan.
4) Mengembangkan dan menyajikan hasil karya
Secara bergiliran, perwakilan dari setiap kelompok maju ke depan kelas untuk mempresentasikan serta membacakan hasil pengerjaan LKPD kelompoknya, sementara siswa lainnya memperhatikan dengan seksama dan memberikan apresiasi terhadap presentasi yang disampaikan.

5) Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah 
Selama proses presentasi berlangsung, Peneliti berperan aktif membimbing siswa agar penyampaian hasil kerja kelompok berjalan dengan baik. Setelah seluruh kelompok selesai mempresentasikan hasil diskusi, Peneliti bersama siswa menarik kesimpulan dari materi yang telah dipelajari pada pertemuan tersebut. Untuk menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, Peneliti dan siswa kemudian bernyanyi bersama serta memberikan motivasi kepada seluruh peserta didik agar tetap bersemangat dan tekun dalam belajar. 
c) Kegiatan Penutup
Pada akhir pertemuan, Peneliti bersama siswa menyimpulkan materi pembelajaran yang telah dipelajari, kemudian memberikan penguatan untuk memastikan pemahaman siswa terhadap materi hari itu. Sebelum mengakhiri kegiatan, Peneliti meminta ketua kelas memimpin do’a yang diikuti oleh seluruh siswa, kemudian menutup pembelajaran dengan mengucapkan salam yang dijawab secara serentak oleh siswa.
c. Pengamatan/Observasi
Pengamatan dilakukan untuk menilai keterampilan membaca siswa selama proses pembelajaran dengan menggunakan media papan kata. Kegiatan ini meliputi pemantauan secara menyeluruh terhadap aktivitas siswa serta berbagai respons dan tindakan yang mereka tunjukkan selama proses pembelajaran pada siklus I.


a) Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus I
Proses pembelajaran pada siklus yang menggunakan media papan kata diamati menggunakan lembar observasi aktivitas guru pada setiap pertemuan, yaitu pada tanggal 21 juli dan 28 juli. Data hasil pengamatan tersebut disajikan pada tabel berikut:
1. Data hasil pengamatan lembar observasi guru silus I
Tabel 4.2 Data hasil lembar observasi guru siklus I
	Pertemuan
	Jumlah skor
	Skor maksimal
	Rata-rata

	1
	43
	96
	44,8%

	2
	58
	96
	60%

	Rata-rata
	52,4%


Sumber: Lembar observasi guru siklus I hal....
Berdasarkan analisis pada tabel 4.2, hasil observasi aktivitas guru pada siklus I menunjukkan bahwa pada Pertemuan I guru memperoleh skor 43 dari total skor 96 atau setara dengan 44,8%, yang termasuk kategori kurang. Pada Pertemuan II, skor guru meningkat menjadi 58 dengan persentase 60% sehingga masuk dalam kategori cukup. Nilai rata-rata dari kedua pertemuan adalah 52,4%. Data tersebut memperlihatkan adanya peningkatan kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran. Peningkatan ini disebabkan oleh fakta bahwa pada siklus I guru masih dalam tahap awal mencoba menerapkan model problem based learning (PBL) dengan media papan kata, sehingga pelaksanaannya belum maksimal dan masih terdapat beberapa kekurangan.

2. Data hasil pengamatan lembar observasi siswa silus I
Tabel 4.3 Data hasil lembar observasi siswa siklus I
	Pertemuan
	Jumlah skor
	Skor maksimal
	Rata-rata

	1
	40
	96
	42%

	2
	56
	96
	58%

	Rata-rata
	50%


Sumber: Lembar observasi guru siklus I hal....
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan selama proses pembelajaran, diperoleh data dari lembar observasi aktivitas siswa pada siklus I. Pada Pertemuan I, dari skor 40, atau setara dengan 42% yang termasuk kategori kurang. Pada Pertemuan II, skor meningkat menjadi 56 dengan persentase 58% sehingga masuk kategori kurang. Jika dirata-ratakan, hasil yang diperoleh adalah 50% dengan kualifikasi kurang. Peningkatan ini menunjukkan bahwa penggunaan media papan kata mampu membantu siswa lebih aktif dan terlibat dalam pembelajaran.
3. Refleksi
Kegiatan refleksi dilakukan secara bersama-sama antara peneliti dan guru kelas II pada akhir setiap sesi pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi selama pelaksanaan tindakan pada siklus I, masih ditemukan beberapa hambatan dalam proses pembelajaran dengan menggunakan media papan kata. Adapun hambatan yang ditemui antara lain:
(1) Sebagian siswa kurang fokus saat guru menjelaskan materi, cenderung berbicara dengan teman sebangku, sehingga perhatian terhadap penggunaan media papan kata berkurang.
(2) Terdapat gangguan dari luar kelas seperti suara bising dari kegiatan siswa di halaman sekolah dan siswa lain di depan kelas yang membuat fokus siswa mudah teralihkan dari kegiatan pembelajaran.
(3) Saat mengerjakan lkpd, beberapa siswa belum mampu membaca kata pada media papan kata dengan lancar sehingga mengalami kesulitan memahami soal dan membutuhkan pendampingan lebih dari guru.
Kendala-kendala tersebut dijadikan bahan evaluasi dan acuan dalam merancang perbaikan pada siklus II, agar pelaksanaan pembelajaran dengan media papan kata lebih optimal. Berdasarkan analisis data dan refleksi yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa kemampuan membaca permulaan siswa sudah mengalami peningkatan setelah diterapkannya pembelajaran menggunakan media papan kata, meskipun hasilnya belum sepenuhnya maksimal. Oleh karena itu, peneliti bersama guru sepakat untuk melanjutkan ke siklus II dengan harapan hasil yang diperoleh lebih baik dibandingkan siklus I.
4. Pelaksanaan Siklus 2
a. Perencanan 
(1) Peneliti dan guru menyusun modul Bahasa Indonesia berbasis Problem Based Learning (PBL) untuk meningkatkan keterampilan membaca siswa.
(2) Menyiapkan LKPD sesuai topik pembelajaran.
(3) Menyusun lembar observasi aktivitas guru dan siswa yang sesuai dengan modul.
(4) Membuat soal evaluasi pilihan ganda untuk mengukur hasil belajar siswa.
(5) Memberikan motivasi agar siswa lebih bersemangat mengikuti pembelajaran.
(6) Mengulang materi yang belum dipahami siswa.
(7) Menyingkirkan benda yang mengganggu agar siswa tetap fokus belajar.
b. Pelaksanaan Tindakan
Pertemuan I (Pertama)
       Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Senin, 4 agustus  2025, dengan durasi dua jam pelajaran (2 x 35 menit)  yaitu dari pukul 08.00 - 09.10 WIB. Materi yang dibahas pada pertemuan ini adalah kata-kata yang sering ditemui dalam kehidupan sehari-hari yaitu Bola, dengan menggunakan media pembelajaran berupa Papan Kata. Adapun langkah-langkah pembelajarannya sebagai berikut:
Kegiatan Pendahuluan
          Pelaksanaan pembelajaran pada tahap awal dimulai dengan mempersiapkan siswa untuk belajar. Peneliti mengucapkan salam dan disambut serentak oleh siswa. Selanjutnya peneliti menyapa siswa dengan ramah, kemudian mengajak seluruh siswa untuk berdoa bersama yang dipimpin oleh ketua kelas. Setelah berdoa, peneliti melakukan absensi untuk memastikan kehadiran siswa.
       Agar suasana belajar lebih bersemangat, peneliti mengajak siswa melakukan kegiatan ice breaking singkat. Setelah itu, prnrliti memberikan ulasan singkat mengenai materi sebelumnya, menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai, dan kemudian memulai penyampaian materi menggunakan media papan kata.
b.Kegiatan Inti
1) Orientasi peserta didik pada masalah
       Peneliti memulai pembelajaran dengan mengingatkan kembali materi yang telah dipelajari sebelumnya mengenai kata-kata yang sering dijumpai dalam kehidupan sehari-hari. Peneliti kemudian menggali pengetahuan awal siswa dengan mengajukan beberapa pertanyaan terkait materi tersebut, dan siswa menjawab secara serentak. Selanjutnya peneliti menjelaskan bahwa pada pertemuan pertama siklus II ini, materi yang dipelajari masih berfokus pada membaca kata-kata yang sering ditemui sehari-hari. peneliti menunjukkan kartu kata bergambar kepada siswa dan meminta mereka mengamati gambar yang tertera. Seorang siswa menjawab dengan menyebutkan gambar tersebut adalah “Bola”, dan peneliti memberikan aprsiasi atas jawaban yang benar. Kemudian peneliti meminta siswa menyebutkan huruf-huruf penyusun kata pada kartu tersebut, dan siswa menjawab dengan benar “B-O-L-A”. peneliti memuji jawaban tersebut dan mengajak seluruh siswa membaca kata tersebut bersama-sama. Siswa kemudian membaca kata tersebut secara bersama-sama.
2) Mengorganisasikan peserta didik untuk belajar 
       Peneliti membagi siswa menjadi dua kelompok. Setiap kelompok diminta untuk berdiskusi mengenai gambar yang terdapat pada kartu kata bergambar yang diberikan peneliti. Setelah kegiatan diskusi selesai, siswa melanjutkan dengan mengerjakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) sebagai sarana untuk mengukur pemahaman mereka pada pertemuan tersebut.
3) Membimbing penyelidikan individu maupun kelompok
       Peneliti kemudian mendampingi peserta didik dalam memecahkan masalah dengan mengunjungi setiap kelompok secara bergantian.
4) Mengembangkan dan menyajikan hasil karya
       Perwakilan dari setiap kelompok secara bergiliran maju ke depan kelas untuk mempresentasikan dan membacakan hasil pekerjaan LKPD mereka, sementara siswa lain mendengarkan dengan saksama dan memberikan apresiasi.
5) Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah
       Peneliti mendampingi siswa selama proses presentasi berlangsung dan pada akhir kegiatan membantu siswa menarik kesimpulan dari hasil pembelajaran. Setelah itu, peneliti bersama siswa menyanyikan lagu bersama dan memberikan motivasi agar peserta didik tetap bersemangat serta tekun dalam belajar. 
6) Kegiatan Penutup
       Pada kegiatan penutup pertemuan ini, peneliti bersama siswa menyimpulkan materi pembelajaran yang telah dipelajari dan memberikan penguatan terhadap materi tersebut. Sebelum mengakhiri pembelajaran, peneliti meminta ketua kelas memimpin doa bersama yang diikuti seluruh siswa. Setelah doa selesai, peneliti menutup pelajaran dengan salam, dan siswa menjawab salam tersebut secara bersama-sama.
Pertemuan 2 (Dua)
Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Senin, 11 agustus 2025 dengan durasi dua jam pelajaran (2 x 35 menit)  yaitu dari pukul 08.00 - 09.10 WIB. Materi yang dibahas pada pertemuan ini adalah kata-kata yang sering ditemui dalam kehidupan sehari-hari yaitu “Baju”, dengan menggunakan media pembelajaran berupa Papan Kata. Guru kebetulan sudah membuat papan kata yang berwarna merah supaya lebih menarik perhatian siswa depan siswa di dalam ruang Kelas 2-B di SD Negeri 101937 Adolina Perbaungan Adapun langkah-langkah pembelajarannya sebagai berikut:
a)  Kegiatan Pendahuluan
Pelaksanaan pembelajaran pada tahap awal diawali dengan mempersiapkan siswa untuk belajar. peneliti mengucapkan salam yang dijawab serentak oleh seluruh siswa, kemudian menyapa mereka dengan ramah. Setelah itu, peneliti mengajak siswa berdoa bersama yang dipimpin oleh ketua kelas. setelah berdoa, peneliti melakukan absensi untuk memastikan kehadiran siswa. Agar suasana kelas lebih hidup dan bersemangat, peneliti mengajak siswa melakukan ice breaking singkat. Selanjutnya, peneliti mengulas kembali materi yang telah dipelajari sebelumnya, menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai, dan kemudian memulai penyampaian materi pelajaran menggunakan media papan kata.
b) Kegiatan Pendahuluan
1) Orientasi peserta didik pada masalah
       Pada pertemuan ini, peneliti mengawali pembelajaran dengan mengingatkan kembali materi yang telah dipelajari sebelumnya mengenai kata-kata yang sering dijumpai dalam kehidupan sehari-hari. peneliti kemudian menggali pengetahuan awal siswa dengan mengajukan pertanyaan seputar materi tersebut, dan siswa menjawab serentak. Selanjutnya, peneliti menyampaikan bahwa pertemuan yang dilaksanakan merupakan pertemuan kedua pada siklus II dengan materi yang masih berfokus pada membaca kata-kata yang sering ditemui sehari-hari. Peneliti kemudian menunjukkan kartu kata bergambar kepada siswa dan meminta mereka mengamati gambar yang tertera. Seorang siswa menjawab bahwa gambar tersebut adalah “Baju”, dan peneliti memberikan apresiasi atas jawaban tersebut. peneliti kemudian meminta siswa menyebutkan huruf-huruf penyusun kata pada kartu tersebut. Seorang siswa menjawab dengan tepat “B-A-J-U”, dan peneliti kembali memberikan pujian. Setelah itu, peneliti mengajak seluruh siswa membaca kata yang tertera pada kartu secara bersama-sama, dan siswa membacanya dengan serentak.
2) Mengorganisasikan peserta didik untuk belajar
         Peneliti mengarahkan siswa untuk membentuk lima kelompok. Setiap kelompok diminta berdiskusi mengenai gambar yang terdapat pada kartu kata bergambar yang dibagikan oleh peneliti. Setelah selesai berdiskusi, siswa melanjutkan dengan mengerjakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) sebagai sarana untuk mengukur pemahaman mereka pada pertemuan tersebut.
3) Membimbing penyelidikan individu maupun kelompok
Peneliti kemudian mendampingi peserta didik dalam memecahkan masalah dengan mengunjungi setiap kelompok secara bergantian.
1) Mengembangkan dan menyajikan hasil karya
Perwakilan dari masing-masing kelompok bergiliran maju ke depan kelas untuk mempresentasikan dan membacakan hasil pekerjaan LKPD kelompoknya, sementara siswa lainnya mendengarkan dengan seksama dan memberikan apresiasi.
2) Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah
Peneliti mendampingi siswa selama proses presentasi berlangsung dan pada akhir kegiatan membantu siswa menarik kesimpulan dari hasil pembelajaran. Setelah itu, peneliti bersama siswa menyanyikan lagu bersama dan memberikan motivasi agar peserta didik tetap bersemangat serta tekun dalam belajar. 
1. Kegiatan penutup
Pada kegiatan penutup pertemuan ini, peneliti bersama siswa menyimpulkan materi pembelajaran yang telah dipelajari dan memberikan penguatan terhadap materi tersebut. Sebelum mengakhiri pembelajaran, peneliti meminta ketua kelas memimpin doa bersama yang diikuti seluruh siswa. Setelah doa selesai, peneliti menutup pelajaran dengan salam, dan siswa menjawab salam tersebut secara bersama-sama.
c. Pengamatan/Observasi
Pengamatan dilakukan untuk menilai keterampilan membaca siswa selama proses pembelajaran dengan menggunakan media papan kata. Kegiatan ini meliputi pemantauan secara menyeluruh terhadap aktivitas siswa serta berbagai respons dan tindakan yang mereka tunjukkan selama proses pembelajaran pada siklus I.
2. Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus II
Proses pembelajaran pada siklus yang menggunakan media papan kata diamati menggunakan lembar observasi aktivitas guru pada setiap pertemuan, yaitu pada tanggal 04 agustus dan 11 agustus. Data hasil pengamatan tersebut disajikan pada tabel berikut:
3. Data hasil pengamatan lembar observasi guru silus II
Tabel 4.4 Data hasil lembar observasi guru siklus II
	Pertemuan
	Jumlah skor
	Skor maksimal
	Persentase

	1
	78
	96
	81%

	2
	92
	96
	96%

	Rata-rata
	88,5%


Sumber: Lembar observasi guru siklus I hal....
Berdasarkan analisis tabel 4.4, hasil pengamatan lembar observasi guru pada siklus II menunjukkan bahwa pada Pertemuan I guru memperoleh skor 78 dari total skor maksimal 96 atau setara dengan 81%, yang termasuk kategori sangat baik. Pada Pertemuan II, skor guru meningkat menjadi 92 dengan persentase 96% dan tetap berada pada kualifikasi sangat baik. Rata-rata dari kedua pertemuan tersebut mencapai 88,5% dengan kualifikasi sangat baik. Data tersebut memperlihatkan adanya peningkatan kemampuan guru dalam mengelola proses pembelajaran dibandingkan sebelumnya.
b) Data hasil pengamatan lembar observasi siswa silus II
Tabel 4.5 Data hasil lembar observasi siswa siklus II
	Pertemuan
	Jumlah skor
	Skor maksimal
	Persentase

	1
	85
	96
	89%

	2
	93
	96
	97%

	Rata-rata
	93%


Sumber: Lembar observasi guru siklus I hal....
Berdasarkan analisis tabel 4.6, hasil observasi terhadap siswa pada siklus II menunjukkan bahwa pada Pertemuan I diperoleh skor 85 dari total skor maksimal 96, dengan persentase 89% dan termasuk kategori sangat baik. Pada Pertemuan II, skor meningkat menjadi 93 dengan persentase 97% yang juga berada pada kualifikasi sangat baik. Rata-rata dari kedua pertemuan mencapai 93% dengan kategori yang sama. Hasil ini menunjukkan adanya peningkatan aktivitas dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran sangat baik.
d)Refleksi
Refleksi pada siklus II dilaksanakan secara kolaboratif antara peneliti dan observer selama pembelajaran Bahasa Indonesia dengan menggunakan media papan kata. Refleksi mencakup evaluasi perencanaan, pelaksanaan, dengan rincian sebagai berikut:
1. Perencanaan
Guru telah menyiapkan perangkat pembelajaran yang lebih terstruktur, termasuk penyusunan LKPD yang sesuai dengan media papan kata, sehingga memudahkan siswa dalam memahami permasalahan yang diberikan.
2. Pelaksanaan
Guru mampu mengelola waktu dengan lebih efektif, memandu diskusi kelompok dengan baik, dan mengoptimalkan penggunaan media papan kata sehingga siswa lebih fokus dan termotivasi.
3. Keterlibatan Siswa
Partisipasi siswa meningkat, mereka terlihat antusias saat mengamati kartu pada papan kata, berdiskusi dalam kelompok, serta berani mempresentasikan hasil kerja di depan kelas.
Berdasarkan diskusi antara peneliti dan observer, dapat disimpulkan bahwa tujuan pembelajaran pada siklus II telah tercapai. Refleksi perencanaan, tindakan, dan hasil belajar menunjukkan keberhasilan keterampilan membaca dengan menggunakan media papan kata, sehingga penelitian dihentikan pada siklus II.
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Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan selama dua siklus, diperoleh hasil bahwa penggunaan media papan kata mampu meningkatkan keterampilan membaca permulaan siswa kelas II SD Negeri 101937 Adolina. Peningkatan keterampilan membaca permulaan siswa terlihat dari hasil observasi aktivitas guru, aktivitas siswa, dan kemampuan membaca siswa pada setiap siklus. Berdasarkan hasil penelitian, pada siklus I ketercapaian aktivitas siswa memperoleh persentase sebesar 50% dengan kategori kurang. Siswa masih mengalami kesulitan dalam membaca kata dengan lancar, pelafalan belum jelas, serta kurang percaya diri saat membaca di depan kelas. Setelah dilakukan perbaikan pembelajaran pada siklus II melalui penggunaan media papan kata yang lebih terarah dan bimbingan yang lebih intensif, hasil observasi aktivitas siswa meningkat menjadi 93% dengan kategori sangat baik. 
Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa penggunaan media papan kata mampu meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran membaca permulaan. Pada siklus I, siswa masih mengalami beberapa kesulitan dalam membaca, seperti belum lancar mengeja kata, kurang percaya diri saat membaca di depan kelas, suara yang masih pelan, serta belum tepat dalam penggunaan intonasi dan pelafalan kata. Hal tersebut terlihat ketika siswa masih terbata-bata dalam membaca kata yang disusun melalui media papan kata. 
Namun setelah dilakukan perbaikan pembelajaran pada siklus II, kemampuan membaca siswa mengalami peningkatan yang signifikan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar siswa sudah mampu mengenali huruf dengan baik, menyusun kata secara tepat, membaca dengan suara yang jelas, serta membaca kata dan kalimat sederhana dengan lebih lancar dibandingkan pada siklus I. Selain itu, siswa juga terlihat lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran dan lebih percaya diri ketika diminta membaca di depan kelas. Penggunaan media papan kata membuat siswa lebih tertarik dan aktif selama proses pembelajaran berlangsung. Siswa menjadi lebih mudah mengenali huruf, menyusun kata, membaca suku kata, serta memahami kata sederhana yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran. 

1. Penggunaan Ucapan yang Tepat 
Pada siklus I, masih terdapat beberapa siswa yang belum mampu mengucapkan kata dengan jelas dan benar. Sebagian siswa masih salah dalam melafalkan huruf dan suku kata ketika membaca kata pada papan kata. Setelah dilakukan perbaikan pembelajaran pada siklus II melalui latihan membaca berulang menggunakan media papan kata, siswa mulai mampu mengucapkan kata dengan lebih tepat dan jelas. Hal ini menunjukkan bahwa media papan kata membantu siswa mengenali bentuk huruf dan bunyi huruf dengan lebih baik. 
2. Penggunaan Intonasi, Lafal, dan Tekanan yang Tepat 
Pada siklus I, siswa membaca dengan intonasi yang masih datar dan kurang memperhatikan lafal serta tekanan kata. Setelah penggunaan media papan kata secara berulang pada siklus II, siswa mulai mampu membaca dengan intonasi yang lebih baik dan pelafalan yang lebih jelas. Guru juga memberikan contoh membaca yang benar sehingga siswa dapat menirukan cara membaca dengan tepat.
3. Membaca dengan Suara yang Jelas 
Pada awal pembelajaran, beberapa siswa masih malu dan kurang percaya diri sehingga membaca dengan suara pelan. Setelah dilakukan motivasi dan pembiasaan membaca menggunakan media papan kata, siswa mulai berani membaca di depan kelas dengan suara yang lebih jelas. Hal ini terlihat pada siklus II ketika sebagian besar siswa sudah mampu membaca kata dengan suara lantang. 


4. Kelancaran Membaca 
Kelancaran membaca siswa mengalami peningkatan yang cukup baik. Pada siklus I, siswa masih membaca secara terbata-bata dan memerlukan bantuan guru ketika menyusun kata. Pada siklus II, siswa mulai lancar membaca kata yang terdapat pada media papan kata tanpa banyak bantuan guru. Penggunaan media papan kata membantu siswa menghubungkan huruf menjadi suku kata dan kata secara lebih mudah. 
5. Penguasaan Tanda Baca
Pada siklus I, siswa belum memperhatikan penggunaan tanda baca saat membaca kalimat sederhana. Setelah diberikan contoh dan latihan menggunakan media papan kata pada siklus II, siswa mulai memahami kapan harus berhenti dan melanjutkan bacaan sesuai tanda baca yang ada.
6. Sikap Membaca dan Percaya Diri 
Pada siklus I, sebagian siswa masih malu untuk tampil membaca di depan kelas. Akan tetapi, melalui kegiatan kelompok dan latihan menggunakan media papan kata, siswa menjadi lebih aktif dan percaya diri pada siklus II. Siswa tampak antusias ketika diminta menyusun dan membaca kata di depan kelas.
Selain peningkatan kemampuan membaca siswa, penggunaan media papan kata juga meningkatkan aktivitas belajar siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa, terjadi peningkatan dari kategori kurang pada siklus I menjadi kategori sangat baik pada siklus II. Hal ini menunjukkan bahwa media papan kata mampu menciptakan suasana belajar yang lebih menarik dan menyenangkan.
Peningkatan aktivitas siswa juga dipengaruhi oleh langkah-langkah pembelajaran yang diterapkan guru selama menggunakan media papan kata. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengamati kartu kata bergambar, menyusun huruf menjadi kata, berdiskusi dalam kelompok, serta mempresentasikan hasil kerja di depan kelas. Kegiatan tersebut membuat siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran.
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